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STRATEGI PENGURANGAN KETIDAKPASTIAN ANGGOTA BARU
TERHADAP ANGGOTA LAMA DALAM ORGANISASI PSM ALKINDI

Abstrak

Kecemasan atau ketidakpastian seringkali membuat seseorang kesulitan untuk menentukan
apa yang harus dilakukan saat bertemu dengan seseorang yang baru dikenalnya, dengan
begitu seseorang akan berusaha untuk mengurangi rasa kecemasan atau ketidakpastian itu.
Penelitian ini lebih fokus pada ketidakpastian yang dialami oleh anggota baru ormawa PSM
Al Kindi terhadap komunikasi yang terjadi denggan anggota lama pada awal mereka
berkomunikasi. Peneliti ingin mengetahui jenis ketidakpastian yang dialami dan strategi apa
yang digunakan oleh anggota baru terhadap anggota lama ormawa PSM Al Kindi untuk
mengurangi ketidakpastian yang dihadapi saat awal komunikasi. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan data wawancara melalui 5
informan yang merupakan anggota baru ormawa PSM Alkindi tahun 2019. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa untuk mengurangi rasa ketidakpastian yang dialami oleh
mereka adalah dengan menggunakan tiga strategi teori pengurangan ketidakpastian dari
Charles Berger. 1) Strategi aktif, anggota baru berupaya untuk mengenali karakter anggota
lama, lingkungan, situasi dalam organisasi Al Kindi. 2) Strategi pasif, anggota baru
melakukan pengamatan secara langsung terhadap anggota lama sebelum memulai sebuah
interaksi dan supaya mengerti bagaimana harus bersikap kedepannya. 3) Strategi interaktif,
dimana anggota baru melakukan interaksi secara langsung dengan anggota lama.

Kata kunci: teori pengurangan ketidakpastian, organiasi PSM alkindi, anggota baru,
komunikasi antarpribadi.

Abstract

Anxiety or uncertainty that determines someone's difficulty in determining what to do when
meeting someone they know, so that someone will try to reduce that feeling or uncertainty.
This study focuses more on the uncertainty that helps new members of the PSM Al Kindi
ormawa about the communication that occurs with the old members at the beginning of their
communication. Researchers want to see the exact uncertainty and strategies used by new
members of the old members of the Al Kindi PSM ormawa to reduce the uncertainty that
entered at the beginning of the communication. This study uses a qualitative descriptive
research method by collecting interview data through 5 informants who are new members of
the Alkindi PSM ormawa in 2019. The results of this study indicate that to reduce the sense of
uncertainty used by them is to use three theoretical strategies that apply uncertainty from
Charles Berger. . 1) Active strategy, new members try to accommodate the character of the
old members, the environment in the organization. 2) Passive strategy, new members do
direct monitoring of the old members before starting the interaction and understand how they
should be in the future. 3) Interactive strategy, where new members interact directly with old
members.

Keywords : uncertainty reduction theory, alkindi PSM organization, new recruits,
interpersonal communication.



1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Suatu organisasi sangat membutuhkan adanya komunikasi yang baik antar anggota agar tidak
terjadi miscommunication juga supaya mampu mengembangkan sikap anggota untuk merubah
pola pikir dan pola perilakunya sehingga sejalan dengan apa yang menjadi tujuan dari
organisasi tersebut. Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi
dalam organisasi yang kompleks. Komunikasi organisasi adalah suatu sistem yang saling
bergantung yang mencakup komunikasi internal dan komunikasi eksternal. Dengan
komunikasi suatu organisasi akan berjalan dengan baik untuk menjaga keberlangsungan
dalam mencapai tujuan. Komunikasi organisasi bukan hanya sekadar alat untuk mencapai
tujuan, tetapi lebih dari itu, komunikasi organisasi merupakan suatu proses yang
memunculkan adanya suatu makna yang dipahami secara bersama dan menjadi pola pikir dan
pola perilaku yang sama dari anggota organisasi tersebut. Tanpa adanya pemaknaan akan
tujuan organisasi, maka tujuan organisasi hanya merupakan slogan yang tidak berarti sama
sekali (Kosasih dkk., 2014).

Paduan Suara Mahasiswa Alkindi (PSM ALKINDI) merupakan suatu wadah
pengembangan minat dan bakat mahasiswa dalam olah vokal dan tarik suara mempunyai misi
bukan hanya sekedar pada pengembangan minat dan bakat semata, tetapi juga sebagai
lembaga yang menyelaraskan visi dan misi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Manusia
memiliki rasa ambisius dan keinginan yang tinggi dalam mencapai suatu kemauan atau
keinginan. Salah satunya dalam lingkup dunia kampus. Banyak sekali organisasi dalam dunia
perkuliahan. Bukan hanya akademik ada pula non akademik. Mahasiswa kerap merealisasikan
suatu bakat dan minatnya dalam organisasi. Salah satunya PSM ALKINDI. Setiap organisasi
tentu di dalamnya berisikan dengan anggota lama maupun anggota baru. Perbedaan keduanya
yakni hanyalah lama tidaknya dalam suatu organisasi. Keikutsertaan individu dalam suatu
organisasi tak luput dari kata adaptasi. Adaptasi memerlukan kemampuan individu untuk
memahami tingkah laku yang berbeda dari individu lainnya. Hal ini dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor di antaranya yakni kecemasan komunikasi.

Dalam teori pengelolaan kecemasan dan ketidakpastian menggunakan konsep orang
asing atau strangers untuk menjelaskan komunikasi antarpribadi yang terjalin antara dua
individu dengan latar belakang budaya yang berbeda (Primasari, 2014). Dalam PSM,
komunikasi dan kerja sama yang baik antara anggota baru dan anggota lama merupakan

komponen penting agar kepengurusan berjalan dengan lancar. PSM merupakan organisasi
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yang bukan hanya menjalankan suatu kepanitian melainkan juga menjalankan suatu
perlombaan untuk ditampilkan dalam suatu perlombaan ajang bakat dalam lingkup maupun
luar kampus baik di tingkat kampus, nasional, maupun internasional. PSM merupakan sorotan
utama biasanya dalam dunia kampus yang ditonjolkan dari segi non akademik. Oleh sebab itu,
jalinan komunikasi itu penting antar sesama anggota baru terhadap anggota lama guna untuk
menjalin kerja sama tim yang baik agar selaras, sepaham, dan sepakat guna untuk
memenangkan suatu kompetisi hingga membawa nama baik tingkat fakultas, maupun
kampus. Faktor lain yang dapat mempengaruhi kesolidan dan kekompakan tim kepengurusan
dalam PSM vyaitu komunikasi efektif dan efisien.

Komunikasi khususnya komunikasi antarpribadi yang tidak berjalan dengan baik dan
terkesan kaku akan memunculkan perbedaan antara orang yang berkuasa dan yang lemah,
ketidaknyamanan dan tentunya tujuan tidak dapat berjalan dengan semestinya. Oleh sebab itu,
yang dapat dilakukan untuk membangun suatu hubungan yang nyaman dan mencapai tujuan
adalah dengan cara melakukan komunikasi antarpribadi karena komunikasi ini dipandangn
sebagai usaha komunikasi yang ada dalam setiap hubungan yang intim dan penting bagi setiap
orang, baik dilakukan secara aktif, pasif, maupun interaktif (Anazuhriah, 2019). Dalam dunia
PSM, komunikasi penting untuk menjadi jembatan antaranggota baik anggota yang sudah
lama dalam PSM maupun yang baru masuk ke dalam organisasi PSM. Komunikasi ini guna
memperlancar dan mempermudah dalam hal menyampaikan kritik, saran, dll hingga nantinya
dapat diterima dengan baik pada sesama anggota. Tak ada rasa canggung dan malu-malu.
Biasanya bagi anggota baru akan sedikit kesusahan untuk menjalin komunikasi karena adanya
rasa malu dan tidak pede saaat awal pertama kali masuk atau ikut dalam dunia organisasi.
Biasanya dialami oleh kalangan mahasiswa angkatan baru yang sedang join dalam suatu
komunitas organisasi. Rasa ketidakpastian merupakan sebuah interaksi dasar komunikasi, dan
tiap individu pasti akan mengalami hal seperti itu (Xenakis, 2017).

Anggota yang baru memasuki organisasi PSM harus mampu menyesuaikan dengan
lingkungan baru mereka, terlebih masih tergolong usia remaja karena perpindahan masa dari
lingkup SMA ke lingkup mahasiswa hal ini bukanlah merupakan sesuatu yang mudah.
Lingkungan social yang berubah di kehidupan sehari-hari biasanya membuat seorang merasa
ketidakpastian identitas dan di dalam dirinya sendiri (Hogg, 2014). Ketidakpastian antara
pengurus (anggota lama) dengan anggota baru serta misscommunication antar anggota

sangatlah rentah menjadi yang dapat menghalangi kesuksesan tim. Oleh karenanya, untuk



menanggulangi kecemasan dan ketidakpastian dalam berkomunikasi, perlu adanya peran
komunikasi antaranggota.

Adanya beberapa faktor yang dijelaskan, perasaan ketidakpastian menjadi suatu hal
yang paling menghambat anggota baru dalam berkomunikasi dengan anggota lama.
Ketidakpastian acapkali menyebabkan seseorang merasa sulit untuk menentukan hal yang
dilakukan saat berhadapan dengan orang baru dan tidak mengherankan juga seseorang
berusaha untuk mengurangi perasaan ketidakpastian itu (Sakti, 2018).

Seseorang yang pertama kali bertemu, pada awal berkomunikasi akan cenderung
merasakan kecemasan maupun ketidakpastian. Namun pada saat mereka dapat menanggulangi
ketidakpastian yang dialaminya, maka hal tersebut dapat mengembangkan komunikasi mereka
dan akan memiliki dampak baik terkait dengan permainan tim dan kekompakan. (Febriani dan
Igbal, 2015).

Penelitian ini berfokus pada ketidakpastian yang dialami oleh anggota baru PSM
ALKINDI terhadap komunikasi yang terjadi dengan anggota lama pada awal mereka
berkomunikasi. Dengan melalui penelitian ini, diharapkan peneliti dapat menentukan macam
ketidakpastian yang dirasakan serta cara yang digunakan oleh anggota baru PSM ALKINDI
dalam menurunkan ketidakpastian dalam berkomunikasi pertama kalinya. Mengingat
ketidakpastian berkomunikasi sering dirasakan oleh seseorang dalam lingkungan baru untuk
menjalin interaksi terutama dengan anggota lama di lingkungan organisasi mungkin masih
menjadi hal yang tidak mudah bagi sebagian orang. Serta merupakan angkatan baru dalam
lingkup organisasi sehingga sangat rentan terjadi misscommunication akibat ketidakpastian
yang dialami antara anggota baru dengan anggota lama. Hal tersebut dapat menyebabkan
pesan tidak tersampaikan dengan baik. Perasaan ketidakpastian acapkali menyebabkan
seseorang dilematis ketika dihadapkan dengan orang baru, seseorang merasa bingung dengan
apa yang harus dilakukan, sehingga orang tersebut akan berupaya untuk menanggulangi rasa
ketidakpastian (Hogg, 2014). Oleh karena itu, diharapkan pada penelitian ini dapat menjawab
tentang bagaimana startegi yang tepat terhadap hubungan komunikasi interpersonal antara
anggota baru terhadap anggota lama dalam organisasi PSM Al Kindi. Seseorang yang bisa
mengelola ketidakpastian akan mendapatkan banyak dampak positif, yaitu seperti bisa merasa
puas, dan juga dapat memaahami dengan lebih jelas tentang norma dan komitmen sebuah
organisasi (Scott & Myres dalam Kramer et.al, 2013). Selain untuk menjawab hal tersebut,

penelitian ini juga dapat digunakan sebagai paduan atau cara untuk mengurangi ketidakpastian



antar individu ketika berada dalam ketidakpastian pada saat berkomunikasi dengan orang
yang baru dikenal.

1.2. Komunikasi Antarpribadi

Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang terjadi secara langsung antara dua orang
(West dan Turner, 2012). Dalam prosesnya, komunikasi biasa terjadi di antara individu yang
sudah saling mengenal atau pernah bertemu. Namun komunikasi antarpribadi juga dapat
dilakukan oleh orang yang belum saling mengenal. Menurut Hardjana, komunikasi
antarpribadi merupakan komunikasi antara dua orang atau lebih secara langsung, dimana
penyampai pesan dapat mengutarakan pesan secara langsung sehingga penerima pesan dapat
menanggapi secara langsung pula (Hardjana, 2003).

Konteks komunikasi antarpribadi terdiri dari keluarga, pertemanan, pernikahan, dan
lingkungan organisasi (West dan Turner, 2012). Komunikasi antarpribadi dalam konteks
organisasi melibatkan seluruh anggota dengan latar belakang personal maupun kultural yang
berbeda-beda. Pada PSM ALKINDI, anggota baru merasa kesulitan untuk menyesuaikan
dengan lingkungan barunya, termasuk dalam berkomunikasi dengan anggota lama.

Komunikasi antarpribadi berhubungan dengan relasi atau hubungan selanjutnya,
apabila pada hubungan awal antarpribadi baik maka ada kemungkinan hubungan kedepan
juga akan terjalin relasi yang amat baik. Banyak teori yang menjelaskan bahwa komunikasi
antarpribadi memiliki konteks yang luas (West & Turner, 2012).

Suatu organisasi dimana terjadi suatu komunikasi antarpribadi dimana seorang
(anggota baru) harus adaptasi dan mengatasi ketidakpastian ketika berkomunikasi dengan
orang lain (anggota lama) yaitu dalam organisasi Al Kindi. Organisasi Alkindi setiap tahun
nya tentu merekrut anggota baru. Saat seorang memiliki status sebagai pendatang baru dalam
suatu organisasi, maka mereka akan terdorong untuk mencari informasi, baik dengan sesame
anggota maupun dengan anggota lama (Hogg, 2011).

Setiap orang Yyang membangun relasi membutuhkan kemampuan untuk
berkomunikasi.

Terlebih dalam relasi antarpribadi, karena “keberhasilan komunikasi menjadi
tanggung jawab para peserta komunikasi”. Selain itu pengakuan satu sama lain menjadi
pondasi yang penting dalam membina relasi antarpribadi tersebut. Relasi antarpribadi tentu
membutuhkan komunikasi antarpribadi juga sehingga terwujud perkataan yang benar dan

perbuatan yang baik dalam relasi tersebut (Pranginangin dan Perbawaningsih, 2016).



Dalam hal ini, organisasi yang berlangsung lama membutuhkan relasi antarpribadi
untuk membangun keselarasan serta kesepakatan yang baik antaranggota sehingga mampu
menjalin komunikasi yang baik yang dapat memberi pengaruh pada kekompakan organisasi.
1.3. Teori Pengurangan Ketidakpastian
Teori Pengurangan Ketidakpastian (Uncertainty Reduction Theory) dipelopori oleh Charles
Berger dan Ricard Calabresse pada tahun 1975. Berger dan Calabresse (dalam Febriani dan
Igbal 2015), menyatakan bahwa komunikasi merupakan alat untuk mengurangi ketidakpastian
seseorang terutama bagi orang-orang yang belum saling mengenal satu sama lain, sehingga
saat ketidakpastian itu berkurang maka akan tercipta suasana yang kondusif untuk
pengembangan hubungan antarpribadi. Ada dua jenis ketidakpastian yang mungkin dialami
seseorang Yaitu ketidakpastian kognitif atau cognitive uncertainty dan ketidakpastian perilaku
atau behavioral uncertainty. Ketidakpastian kognitif merujuk pada tingkat ketidakpastian
tentang keyakinan atau sikap seseorang. Sedangkan ketidakpastian perilaku berkaitan dengan
seberapa jauh kita dapat memperkirakan perilaku pada situasi tertentu (Littlejohn & Foss,
2009). Uncertainty Reduction Theory digunakan untuk menjelaskan komunikasi antarpribadi
pada orang-orang dengan budaya ataupun pada kelompok yang sama (Gudykunst, 1985).

Ketika kita bersama dengan orang asing, kita mungkin memiliki sebuah keinginan
yang kuat untuk mengurangi ketidakpastian tentang orang tersebut. Dalam situasi seperti ini,
kita cenderung tidak yakin akan kemampuan orang lain untuk menyampaikan tujuan dan
rencana, perasaan pada saat itu, dan sebagainya. Berger menyatakan bahwa manusia
serinhkali kesulitan dengan ketidakpastian, mereka ingin dapat menebak perilaku, sehingga
mereka terdorong untuk mencari informasi tentang orang lain. Sebenarnya, jenis pengurangan
ketidakpastian ini merupakan salah satu dimensi utama dalam mengembangkan hubungan.
Menurut Berger ketika kita berkomunikasi, kita membuat rencana untuk mencapai tujuan kita.
Kita menyusun rencana komunikasi kita dengan orang lain berdasarkan pada tujuan Kita seprti
halnya penggunaan informasi yang kita miliki tentang orang lain. Semakin kita merasa tidak
pasti, kita menjadi semakin waspada dan kita akan semakin bergantung pada data yang
tersedia bagi kita dalam situasi tersebut. Pada keadaan ketidakpastian yang sangat tinggi, kita
menjadi semakin sadar dan berhati-hati dengan rencana yang kita lakukan. Ketika kita merasa
sangat tidak pasti tentang orang lain, kita cenderung kurang yakin akan rencana kita dan
membuat rencanarencana darurat, atau cara-cara alternatif dalam merespon hal tersebut
(Littlejohn dan Foss, 2009).



Menurut Berger dan kolega, terdapat beberapa strategi dalam mengurangi
ketidakpastian yaitu strategi pasif, aktif, dan interaktif. Strategi pasif merupakan strategi
seseorang dalam mengurangi ketidakpastian dengan mengamati orang lain yang menjadi
target dari kejauhan. Hal yang diamati yaitu reaksi orang yang ditargetkan pada situasi-situasi
sosial terhadap orang lain. Selanjutnya, strategi aktif yaitu ketika seseorang bertindak
langsung untuk memperoleh informasi mengenai orang yang ditargetkan namun tanpa
berinteraksi langsung dengan orang yang ditargetkan. Dan yang terakhir, strategi interaktif
yaitu mencari informasi dengan berinteraksi secara langsung dengan orang yang ditargetkan
(Budytana, 2015).

Dari penelitian sebelumnya oleh Primasari (2014), terjadi pada mahasiswa perantau
yang mengalami kecemasan dan ketidakpastian. Kecemasan diri mahasiswa perantau
disebabkan oleh perbedaan bahasa, kebiasaan dan gaya hidup. Sedangkan ketidakpastian diri
disebabkan oleh minimnya pengetahuan dan informasi yang dimiliki mahasiswa perantau
terhadap lingkungan baru yang akan dituju. Begitupun dengan adanya anggota baru dan
anggota lama. Karena adanya rasa malu dan kurang pengalaman dalam PSM membuat rasa
percaya diri pada anggota baru timbul.

Diperkuat pula oleh pendapat Anazuhriah (2019), dari hasil penelitiannya bahwa
remaja penerima manfaat mengalami ketidakpastian dalam komunikasi antarpribadi PPSA
Woro Wiloso Salatiga berupa ketidakpastian kognitif dimana remaja penerima manfaat
memiliki kekurangan dan keterbatasan informasi, serta merasa berada dalam situasi yang
begitu dibatasi oleh nilai dan norma sehingga jarang untuk bisa melakukan komunikasi.
Terdapat juga ketidakpastian behavioral yang dialami remaja penerima manfaat karena
mereka memunculkan perkiraanperkiraan akan perilaku orang lain pada perjumpaan awal
yang menimbulkan kekhawatiran dalam benaknya karena ketidakpastian itu sendiri.

1.4. Tujuan Penelitian dan Rumusan Masalah

1.4.1 Rumusan Masalah

Bagaimana strategi pengurangan ketidakpastian anggota baru terhadap anggota lama dalam
keberlangsungan PSM ALKINDI?

1.4.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi apa yang dilakukan anggota baru
untuk mengatasi pengurangan ketidakpastian terhadap anggota lama dalam keberlangsungan
PSM ALKINDI.



1.4.3 Batasan Penelitian
Mengetahui dan menjawab mengenai bagaimana cara atau strategi yang dilakukan anggota
baru yang berada dalam ketidakpastian ketika melakukan komunikasi interpersonal terhadap

anggota lama dalam keberlangsungan PSM ALKINDI.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teori yang digunakan yaitu
teori pengurangan ketidakpastian (uncertainty reduction theory). Metode deskriptif
merupakan metode yang digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan keadaan sesuai
dengan apa yang terjadi. Penelitian deskriptif terhadap suatu populasi dapat berupa kegiatan
penilaian pendapat ataupun sikap individu, organisasi, keadaan, ataupun prosedur. Sedangkan
metode kualitatif digunakan untuk penelitian dengan menganalisis fenomena sosial dari
pandangan maupun interpretasi peneliti pada latar alamiah (Sudaryono, 2018).

Melalui penelitian ini, peneliti ingin mengetahui strategi untuk mengurangi ketidakpastian
saat berkomunikasi antarpribadi pada anggota baru terhadap anggota lama dalam PSM
ALKINDI. Berdasarkan hal tersebut maka metode deskriptif digunakan untuk menganalisa
data yang bisa didapat melalui wawancara mendalam atau depth interview, yang akan
dilakukan langsung kepada subjek yang diteliti. Subjek penelitian ini adalah lima orang
anggota baru dari PSM ALKINDI angkatan 2019.

Langkah pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
dengan menentukan informan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan peneliti (Kriyantono,
2010). Data diambil secara mendalam dari sampel yang memenuhi kriteria peneliti yang
merupakan anggota baru PSM ALKINDI dengan tujuan memudahkan dalam meneliti.
Fokusnya terhadap sample yang berjumlah lima orang, dengan kriteria: (1) Anggota baru yang
memiliki latar belakang budaya yang berbeda, (2) Anggota baru yang aktif berinteraksi dalam
organisasi (3) dan anggota baru yang pasif.

Penelitian ini mengambil dari dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer didapat dari melakukan wawancara mendalam dengan narasumber secara tatap
muka, sedangkan data sekunder didapat dari artikel, jurnal, buku, serta website (Kriyantono,
2010).

Selanjutnya dalam analisis dan pengolahan data, peneliti menggunakan analisis
interactive model dari Miles dan Huberman melalui tiga tahapan analisis yaitu (1 )Reduksi

data, merupakan proses merangkum dan memilih data berdasarkan gagasan inti yang didapat
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dari informan; (2) Penyajian data, merupakan uraian data secara logis dan jelas; (3) Penarikan
kesimpulan, yaitu hasil penelitian yang akan diuji validitasnya (Kriyantono, 2010).

Keabsahan dan validitas data pada penelitian ini akan diuji dengan teknik triangulasi
data. Teknik triangulasi data merupakan teknik pengecekan ulang mengenai derajat

kepercayaan informasi yang didapat dari sumber-sumbernya oleh peneliti (Kriyantono, 2010).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Penelitian

Fokus dari penelitian ini adalah bagaimana strategi anggota baru dalam organisasi PSM AL
KINDI untuk mengurangi ketidakpastian terhadap anggota lama organisasi dengan
menggunakan teori uncertainty reduction yang digagas oleh Charles Berger dan Richard
Calebrese (1975). Peneliti menggunakan teori tersebut untuk menjelaskan mengenai
bagaimana cara mengurangi ketidakpastian komunikasi anggota baru terhadap anggota lama
dalam organisasi tersebut karena dalam suatu organisasi tersebut terdapat berbagai macam
latar belakang yang berbeda dan juga kepribadian dari sesorang yangberbeda. Sehingga
dibutuhkan komunikasi yang baik antaranggota agar dapat menciptakan kekompakan pada
organisasi.

3.1.1 Ketidakpastian dalam Komunikasi Antarpribadi

Komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi antara dua orang yang saling mengenal
maupun belum saling mengenal sama sekali. Seseorang yang sangat dekat pun sebelumnya
juga tidak saling mengenal satu sama lain bahkan seperti orang asing. Dengan demikian
mereka akan saling mencari tahu tentang informasi satu sama lain dengan mencari tahu
sedetil-detilnya menggunakan komunikasi antarpribadi (Griffin, 2006). Ketidakpastian yang
dikelola dengan baik akan menciptakan hubungan yang baik juga ke depannya antara anggota
baru dengan anggota lama sehingga dapat tercipta komunikasi yang baik dan efektif dalam
sebuah organisasi.

Berger juga berpendapat bahwa seseorang yang saling berkomunikasi membuat sebuah
rencana untuk mencapai tujuannya. Semakin seseorang merasa memiliki keraguan, bisa
dikatakan orang tersebut kurang yakin dengan rencana yang telah dibuat sehingga tujuannya
juga tidak tercapai dengan baik. Oleh karenanya, seseorang cenderung akan mencari alternatif
lain dalam menyikapi sebuah rencana (Littlejohn & Foss, 2009). Teori uncertainty reduction
memiliki peran dalam komunikasi antarpribadi, seperti menjelaskan bagaimana komunikasi

dapat memberikan informasi yang dapat memprediksi dan menjelaskan komunikasi yang akan
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terjadi setelah itu. Selain itu, peranan lainnya yaitu untuk menjelaskan dan memprediksikan
suatu komunikasi yang terjalin. Jadi, Uncertainty Reduction Theory mengatakan bahwa suatu
komunikasi depat menjadi sebab akibat dari ketidakpastian itu sendiri (Budytana, 2015).

Di dalam komunikasi antarpribadi terdapat dua faktor yang mempengaruhinya yaitu
persepsi diri dan konsep diri. Persepsi merupakan sebuah proses memaknai atau menafsirkan
sebuah informasi yang tertangkap oleh alat indra yang diberikan oleh lawan komunikasi baik
komunikasi nonverbal maupun verbal. Persepsi memilki peran dalam komunikasi karena jika
alat yang dimaknai berbeda atau salah, maka dapat menyebabkan kesalahpahaman (Littlejohn
& Foss, 2009). Cara pandang seseorang tentang lingkungan atau seseorang yang disekitarnya
baik itu mempengaruhi bagaimana mereka berkomunikasi.

Seseorang yang pertama kali bertemu dengan orang yang baru dikenalnya, pasti
merasakan ketidaknyamanan dan cemas pada saat awal interaksi. Pada saat-saat seperti itu
muncul berbagai persepsi di dalam diri seperti perasaan cemas, penilaian negatif, maupun
takut akan ditolak (Logan et.al, 2015).

Persepsi-persepsi anggota baru di organisasi Al Kindi ketika pertama kali masuk juga
terdapat bermacam-macam. Persepsi tersebut membuat anggota baru memiliki pemikiran
berbeda-beda dan hal tersebut mempengaruhi bagaimana pola komunikasi pada saat mereka
awal bertemu. Komunikasi antarpribadi memiliki kaitan dengan latar belakang antarpersona
yang berkomunikasi, persepsi, pengetahuan, dan pengalaman (Peranginangin &
Perbawaningsih, 2016). Berger dan Calabrase juga mengatakan ketika orang asing saling
bertemu, mereka tertarik untuk meningkatkan prediktabilitas untuk usha mereka dalam
memahami pengalaman komunikasi satu sama lain (West dan Turner, 2008). Hal ini dialami
juga oleh anggota baru Al Kindi pada saat mereka masuk ke dalam organisasi Al kindi.
Persepsi anggota baru mengenai anggota lama berbeda-beda, seperti yang dialami salah satu
narasumber Sekar mempunyai pandangan kalau anggota lama atau senior dari organisasi
tersebut beberapa terlihat galak dari tampilan wajahnya yang terlihat seram, dan juga pada
saat latihan agak sulit untuk dimengerti, hal tersebut memicu timbulnya keraguan dan
ketidakpastian dalam diri anggota baru untuk memulai komunikasi terhadap anggota lama
atau senior mereka.

Munculnya persepsi anggota baru tersebut dikarenakan kurangnya informasi mengenai
karakter anggota lama di dalam organisasi Al kindi. Timbulnya persepsi dari anggota baru
secara langsung mempengaruhi proses komunikasi antar anggota baru dengan anggota lama

di dalam organisasi PSM Al Kindi. Saat orang yang tidak saling mengenal bertemu, hal utama
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yang mereka pikirkan yaitu upaya menghilangkan ketidakpastian satu sama lain pada situasi
itu. Hal tersebut wajar karena dalam komunikasi, ketidakpastian dapat memunculkan rasa
tidak nyaman (West dan Turner, 2008).

Namun juga ada sebagian anggota baru yang terlebih dahulu mencari informasi
mengenai karakter anggota lama atau senior dan latihan apa yang akan dijalankan pada saat
berlangsungnya organisasi sebelum mereka masuk ke organisasi PSM Alkindi. Melalui expo
kampus, sosial media, bahkan bertanya langsung dengan anggota lain yang sudah mengikuti
terlebih dahulu. Seperti yang dilakukan oleh nrasumber Adis, dia mengatakan bahwa sebelum
masuk PSM Alkindi ia mencari informasi terlebih dulu tentang bagaimana latihan yang
diajarkan organisasi PSM Alkindi pada saat expo kampus dan juga mengerti lebih lagi dengan
mengerti mencari informasi untuk mengerti karakter anggota lama atau senior yang lebih dulu
berada di organisasi tersebut.

Persepsi yang dialami oleh anggota baru organisasi PSM Alkindi lebih cenderung
kurang memahami karakter dari anggota lama. McKay et al. (2013, dalam Heng, L., 2016)
mengatakan bahwa anggota dalam sebuah organisasi akan mencari juga mengklarifikasi suatu
hal mengenai reaksi dari jaringan komunikasi yang bertujuan untuk memastikan kalau mereka
satu dengan yang lainnya saling memahami. Hal ini membuat mereka berusaha untuk
mengurangi ketidakpastian, tapi juga bisa menjadi bumerang bagi organisasi itu sendiri
karena munculnya asumsi yang tidak tepat diantara mereka. Hal ini menimbulkan rasa cemas,
ketakutan serta ketidakpastian terhadap apa yang akan mereka lakukan pada saat berinteraksi
dengan orang baru maupun lingkungan yang baru. Ketidakpastian yang dialami anggota baru
adalah tentang persepsi yang mereka ciptakan sendiri mengenai karakter anggota lama juga
ketidaktahuan mereka tentang informasi yang seharusnya mereka peroleh sebelumnya dari
berbagai sumber entah dari orang terdekat maupun media lain. Dengan begitu anggota baru
juga harus lebih banyak menggali informasi mengani anggota lama melalui komunikasi
antarpribadi yang intens.

Selain persepsi juga ada konsep diri yang menjadi sebuah komponen penting dalam
komunikasi antarpribadi. Konsep diri merupakan pandangan, penilaian, atau gambaran
perasaan tentang diri sendiri yang dibuat oleh kita sendiri. Konsep diri merupakan faktor yang
berpengaruh besar terhadap komunikasi antarpribadi karena seseorang akan bertindak
berdasarkan konsep diri yang mereka bangun sendiri (Febriyani & Igbal, 2015). Setiap orang
memiliki konsep diri yang berbeda, seperti halnya yang dimiliki anggota baru PSM Alkindi.

Salah satu anggota baru mempunyai konsep diri dimana dia tidak memiliki rasa kepercayaan
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diri yang kuat pada saat latihan yang berlangsung di organisasi PSM Alkindi padahal pada
saat interaksi diluar organisasi dia mempunyai kepercayaan diri yang lebih.

Hal ini dikarenakan anggota baru tersebut beranggapan bahwa dirinya beada di level
yang beda dengan anggota lainnya. Masih ada dipikiran anggota baru tersebut bahwa mereka
kurang yakin dengan dirinya sendiri dan memiliki mental yang baik. Kurangnya rasa percaya
diri tersebut menjadikan anggota baru takut dan cemas sehingga menimbulkan rasa
ketidakpastian terhadap apa yang dilakukan anggota baru.

Konsep diri dan persepsi diri yang bersifat negatif tentu akan menjadi penghambat
dalam suatu komunikasi antarpribadi dan menjadi penyebab sebuah ketidakpastian yang akan
berpengaruh juga terhadap komunikasi yang akan terjadi selanjutnya. Kebanyakan konsep diri
dan persepsi diri yang dimiliki oleh anggota baru PSM Alkindi merupakan konsep dan
persepsi diri yang negatif yang berasal dari diri mereka sendiri yang menjadi sumber
penyebab ketidakpastian kognitif. Seseorang tidak akan mengungkapkan apa perasaan dan
reaksi lawan bicara mereka apabila mereka tidak mengenal dekat siapa lawan bicara mereka,
oleh karena itu di perlukan keterbukaan antara penyampai dan penerima pesan agar dapat
tercipta hubungan yang baik dan sehat antar individu (Harapan & Ahmad, 2014). Dimana
pada kasus ketidakpastian yang dialami oleh anggota baru PSM Alkindi ini keterbukaan di
awal pertemuan dengan senior atau anggota lama juga dengan anggota lainnya sangat kurang
sehingga muncul sebuah ketidakpastian dalam berkomunikasi.

Ketidakpastian yang dialami anggota baru dalam organisasi PSM Al Kindi terhadap
anggota lama pada dasarnya disebabkan oleh kurangnya informasi satu sama lain, dengan
demikian ketidaktahuan tersebut menjadi sebuah hambatan mereka untuk melakukan
komunikasi. Minimnya informasi mengenai lawan bicara membuat mereka merasa
kebingungan untuk bicara tentang apa. Sehingga muncul faktor yang menjadi penyebab
ketidakpastian anggota baru terhadap anggota lama yaitu, faktor cara berfikir, kedekatan
antarpribadi, dan faktor pengalaman Faktor-faktor tersebut menyebabkan kepercayaan diri
pada anggota baru berkomunikasi dengan anggota lama. Selain itu, faktor lingkungan baru
(seperti perlunya beradaptasi) dapat menyebabkan anggota baru merasakan ketidakpastian.
3.1.2 Strategi Pengurangan Ketidakpastian
Ada berbagai faktor penyebab adanya ketidakpastian saat anggota baru berinteraksi dengan
anggota lama di dalam organisasi PSM Al-Kindi. Oleh karenanya, peran komunikasi

diperlukan bagi anggota baru untuk mengatasi sebuah ketidakpastian tersebut. Sehingga akan
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menimbulkan komunikasi antarpribadi yang baik dan tercipta relasi yang baik juga untuk
komunikasi kedepannya.

Berger dan Calabrase (dalam West dan Turner, 2012) pun mengatakan bahwa dengan
menjalin komunikasi dapat menurunkan tingkat ketidakpastian pada orang yang pertama kali
bertemu. Menurut Berger, terdapat tiga cara dalam mengurangi ketidakpastian, yaitu strategi
aktif, pasif, dan interaktif yang digunakan untuk memperoleh informasi dalam usaha
mengurangi ketidakpastian dengan target lawan bicaranya (West dan Turner, 2012). Berikut
merupakan strategi yang dipakai oleh anggota baru PSM Al Kindi:

a. Strategi Aktif

Untuk mengurangi ketidakpastian pada anggota baru, terdapat berbagai macam strategi aktif
yang mereka lakukan. Sebelumnya, strategi aktif merupakan strategi di mana seseorang
bertindak secara langsung guna memperoleh informasi mengenai orang yang ditargetkan
tanpa berinteraksi langsung dengan orang yang ditargetkan. Sebelum memasuki Organisasi Al
Kindi para anggota aktif dalam mencari informasi baik mengenai Organisasi Al Kindi ma
upun informasi mengenai anggota lama atau senior mereka pada saat expo kampus maupun
pada sosial media resmi Orgaisasi Al Kindi. Pencarian informasi diperlukan untuk
mengetahui informasi mengenai lawan bicara tanpa adanya interaksi secara langsung. Salah
satu narasumber Ari yang merupakan anggota baru dari organisasi PSM Alkindi mengatakan:

..Sebelumnya waktu expo kampus baca baca dibooth PSM Alkindi dan ada teman juga
di Alkindi yang menjelaskan jadi saling ngasi tau untuk bergabung dengan yang lain
terus jadi tertarik buat gabung. (04 September 2020)

Usaha yang dilakukan oleh Ari adalah salah satu strategi aktif yang digunakan untuk
mengurangi rasa ketidakpastian, secara tidak langsung mengetahui sebuah informasi dari
target. Dan menjadi lebih paham mengenai target tersebut untuk menciptakan sebuah
komunikasi sehingga tidak canggung ketika berbicara dengan target kita.

Strategi aktif lainnya dilakukan juga oleh Adis melakukan strategi aktif dengan cara
bertanya terlebih dahulu kepada anggota lain atau anggota ama yang sudah mengikuti
organisasi PSM Alkindi. Usaha yang ia lakukan adalah untuk mengetahui bagaimana latihan
yang diajarkan agar mudah dijalani.

Anggota baru melakukan pencarian informasi tersebut muncul akibat dari rasa
ketidakpastian yang mereka rasakan pada saat awal datang ke lingkungan barunya. Para
anggota baru belum mengetahui secara pasti mengenai karakteristik maupun situasi yang ada

di lingkungan organisasi PSM Al-Kindi. Dengan strategi aktif, yaitu mencari informasi yang
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lebih mendalam dari berbagai sumber dan dengan cara cukup efektif akan mengurangi rasa
cemas dan ketidakpastian .
b. Strategi Pasif
Selanjutnya, usaha yang dilakukan para anggota baru setelah mencari informasi dengan
bertanya mengenai anggota lama atau senior di organisasi Alkindi yaitu para anggota baru
mengamati target komunikasi mereka. Hal tersebut dilakukan para anggota baru untuk
memperoleh informasi yang lebih komprehensif dengan mengamati target ketika bersama
dengan orang lain tanpa melibatkan komunikasi dengan target. Cara tersebut merupakan
strategi pasif untuk mengurangi ketidakpastian.

Pengamatan atau strategi pasif yang dilakukan oleh para anggota baru PSM Alkindi
adalah dengan mengamati anggota lama atau senior memebrrikan arahan latihan pada saat
berlangsungnya organisasi. Seperti yang dijelaskan oleh Adis dan Hanif yang mengatakan :

..saya berusaha untuk memperhatikan temen-temen anggota termasuk anggota lama
berbicara dan mengapikasikan ke teman-teman. Saya yang disini berusaha untuk
masuk ke lingkungan mereka. (04 September 2020)

.emmmmm aku ngeliatin yang lainnya dulu sih.. gimana ya, ngeliatin temen-temen

maupun senior yang pada ngobrol terus memahami apa yang dilakuin dijelasin tentang

gimana nyelarasin suara dan lain-lain pas lagi latihan apa kumpul gituu atau juga pas

lagi berlangsungnya organisasi. (04 September 2020)

Pengamatan tersebut merupakan strategi pasif yang dilakukan anggota baru Alkindi
untuk mengurangi ketidakpastian. Walaupun pengamatan tersebut berjalan seperti komunikasi
satu arah, akan tetapi anggota baru dapat memperoleh gambaran pasti mengenai karakter
anggota lama ataupun senior Alkindi. Dari situlah para anggota baru dapat melakukan
interaksi secara langsung dan dapat menyesuaikan diri dengan anggota lama atau senior di
organisasi PSM Alkindi.

c. Strategi Interaktif

Strategi lain yang digunakan dalam mengurangi ketidakpastian dapat dengan melakukan
interaksi secara langsung dengan orang yang ditarget. Menurut Berger (dalam West dan
Turner, 2012), strategi interaktif merupakan strategi yang dilakukan oleh pengamat dengan
cara melibatkan interaksi ataupun kontak langsung dengan orang yang diamatinya. Strategi ini
dapat juga sebagai mediator antara pengamat dengan target pada saat pertama kali berinteraksi
(Antheunis et.al, 2012).
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Anggota baru Alkindi melakukan interaksi secara langsung dengan anggota lama pada
saat mereka latihan dengan cara melakukan perkenalan diri dengan anggota lama, mengobrol
pada saat kumpul organisasi maupun diluar organisasi, dan juga bertanya langsung kepada
anggota lama tentang apa yang tidak mereka ketahui di organisasi Alkindi. Berikut

wawancara dari narasumber Ari dan Sekar yang memgatakan:

..Sebenarnya ada kecanggungan tapi berusaha untuk memberanikan diri dengan cara
mengajak ngobrol duluan dan nyapa sambil ngajak kenalan. Waktu ada acara atau

event disitu sebagai kesempatan buat berkenalan dengan anggota lama.” (04
September 2020)

..Teman-teman disini juga saling bertukar komunikasi bagaiman kita bisa kenal

dengan angkatan lain. Dengn berkenalan mengobrol saya mencoba untuk lebih kenal

dengan kaka tingkat, pada awalnya takut dinanggap sok kenal atau gimana gitu

makanya mengobro sewajarnya dan mencoba untuk berkomunikasi.” (04 September

2020)

Selanjutnya, setelah satu sama lain saling berinteraksi, maka hubungan yang akrab
antara anggota baru dengan anggota lama dapat terjalin. Perasaan cemas dan kecanggungan
untuk memulai komunikasi maupun interaksi mulai berkurang juga. Sebagaimana wawancara

narasumber Ari yang mengatakan:

..Awalnya mengalami kesulitan untuk berkomunikasi dengan yang lainnya, namanya
maba kan juga beranggapan kalao kaka tingkat yang itu sombong atau gimana gitu,
tapi setelah kenal lebih dekat kita jadi lebih tahu bagaiman orang tersebut
sebenarnya,meluruskan tentang pandangan awal kiyta terhadap orang tersebut.” (04
September 2020)

Berdasarkan data wawancara tersebut, dapat diketahui proses interaksi anggota baru
dengan anggota lama mulai terjalin dengan baik. Dari interaksi tersebut juga, dapat diketahui
bahwa hubungan anggota baru dengan anggota lama merupakan hubungan yang mapan.
Menurut Charles Berger (dalam West & Turner, 2008), ketidakpastian akan terus berlangsung
dalam suatu hubungan, oleh karenanya proses pengurangan ketidakpastian dapat dilakukan
baik pada saat awal berinteraksi maupun ketika hubungan yang sudah mapan. Dari pernyataan
Berger tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses mengurangi ketidakpastian tidak hanya
berjalan pada awal ketika kedua orang asing saling berinteraksi pertama kalinya, namun juga
berlanjut hingga tahap hubung an yang sudah mapan.

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, sebuah komunikasi yang baik akan membawa

sebuah relasi yang baik pula. Relasi dan kesinambungan antara anggota baru dan anggota
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lama akan berjalan dengan baik apabila diiringi dengan komunikasi yang baik juga pada
kedua belah pihak. Organisasi PSM Alkindi menjadi kompak dan mampu mencapai tujuannya
karena mampu menerapkan strategi dengan menjalin kedekatan dan relasi yang baik antara
anggota baru dan anggota lama. Hal tersebut selaras dengan definisi komunikasi, di mana
komunikasi merupakan proses menyampaikan gagasan, informasi, emosi, keahlian, dan
sebagainya melalui perantara simbol seperti gambar, kata, tanda, ataupun lainnya (Suryanto,
2015). Komunikasi yang terjalin anggota baru dan anggota lama dalam menyampaikan dan
menerima informasi secara verbal dan nonverbal mampu dijalin dengan baik oleh kedua belah
pihak sehingga tujuan dari komunikasi tersebut dapat tercapai.

3.2 Pembahasan

Fokus pada penelitian ini yaitu meneliti bagaimana strategi anggota baru organisasi PSM AL
KINDI untuk mengurangi ketidakpastian terhadap anggota lama dalam organisasi dengan
menerapkan uncertainty reduction theory yang digagas oleh Charles Berger dan Richard
Calebrese (1975). Melalui teori inilah peneliti akan mengelaborasikan mengenai bagaimana
cara mengurangi ketidakpastian komunikasi anggota baru terhadap anggota lama dalam
organisasi tersebut karena dalam suatu organisasi tersebut terdapat berbagai macam latar
belakang yang berbeda dan juga kepribadian dari sesorang yangberbeda. Sehingga dibutuhkan
komunikasi yang baik antar anggota sehingga dapat menciptakan komunikasi yang baik yang
mampu memberikan pengaruh terhadap kekompakan organisasi.

Di dalam penelitian yang telah dilakakukan, persepsi yang dimiliki anggota baru
merupakan keterbatasan informasi mengenai karakter anggota lama. Seperti yang dikatakan
oleh informan 3 yang memiliki persepsi bahwa merasa takut kalau seniornya galak diihat dari
tampilannya. Persepsi atau pandangan tersebut secara langsung mempengaruhi proses
komunikasi antar anggota baru dengan anggota lama juga menjadi penyebab terjadinya
keraguan serta ketidakpatsian. Saat seseorang saling bertemu, mereka akan berupaya untuk
mengendurkan ketidakpastian yang dirasakan agar proses komunikasi memunculkan rasa
kenyamanan antara keduanya (West dan Turner, 2008).

Setelah proses wawancara dengan narasumber, peneliti menemukan hasil bahwa
strategi yang dilakukan anggota baru dalam mengurangi sebuah ketidakpastian pada saat awal
berinteraksi dengan anggota lama, anggota baru cenderung mencari informasi terlebih dahulu
kepada sesama anggota baru mengenai anggota lama. Strategi tersebut dalam uncertainty
reduction theory merupakan strategi aktif, yaitu melakukan upaya-upaya untuk mendapatkan

informasi mengenai orang yang dicari informasinya tanpa melakukan komunikasi langsung
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dengannya. Strategi ini kemudian digunakan oleh anggota baru dalam mengurangi
ketidakpastian karena minimnya pengetahuan dan informasi bagaimana lingkungan
organisasi, sifat karakter anggota lama yang berada dalam organisasi tersebut dan akan
menjadi tim mereka.

Pada saat ketidakpastian terjadi, seseorang akan termotivasi untuk melakukan berbagai
upaya untuk mengetahui orang lain dan memantau perilaku orang tersebut seperti dengan
memperhatikan dari kejauhan, mencari informasi dari orang lain, ataupun dengan
berkomunikasi langsung dengan orang yang bersangkutan (Gibss et.al, 2011). Seperti dalam
data wawancara menunjukan sebagian besar anggota baru di organisasi Alkindi melakukan
strategi aktif dengan mencari tahu tentang informasi mengenai anggota lama, sampai bisa
membantunya untuk berkomunikasi dengan baik dan menguragi rasa ketidakpastian selama
berlangsungnya organisasi.

Dalam sebuah organisasi, pengumpulan informasi mengenai anggota lama atau senior
mempunyai orientasi dalam membantu sesorang dalam menanggulangi ketidakpastian
(Hammer et.al, 1998). Bessanov (2008) mengatakan pada saat seseorang pertama kali masuk
ke lingkungan baru, maka unsur-unsur seperti komunikasi, informasi, dan gaya dalam
menjalin komunikasi dapat menginterpretasikan kepekaan seseorang mengenai lingkungan
tersebut (Juneza, 2016). Oleh karenanya, dengan mengumpulkan informasi, dapat menjadi
perantara dalam melakukan komunikasi interpersonal antara anggota baru dan anggota lama,
dan juga menjadi strategi bagi anggota baru dalam menyesuaikan dengan lingkungan barunya.

Berdasarkan hasil data penelitian juga diperoleh selain menggunakan strategi aktif
anggota baru juga menggunakan strategi pasif dan interaktif dalam mengurangi
ketidakpastian. Strategi pasif yang digunakan para anggota baru adalah dengan melakukan
sebuah pengamatan terhadap anggota lama dalam organisasi Alkindi. Dengan melakukan
pengamatan terhadap target komunikasi, anggota baru mendapatkan sebuah informasi yang
komprehensif mengenai reaksi target dengan orang lain secara langsung tanpa harus
berinteraksi langsung dengan anggota lama.

Selanjutnya ada strategi interaktif yang digunakan oleh anggota baru dalam
mengurangi ketidakpastian terhadap anggota lama dalam organisasi Alkindi. Para anggota
baru Alkindi melakukan interaksi secara langsung dengan anggota lama. Dengan
berkomunikasi langsung, individu dengan mudah akan mengetahui karakter lawan
interaksinya. Hal itu akan membuat mereka mendapatkan sebuah pembuktian dan gambaran

langsung dari hasil informasi yang dicari dan diamati langsung pada saat sebelumnya.
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Sejatinya pula seseorang berkomunikasi ditujukan untuk beradaptasi dengan lingkunganya
(Suryanto, 2015). Menurut Charles Berger (dalam West Turner, 2008), ketidakpastian juga
akan selalu berlangsung pada suatu hubungan.

Dengan demikian, pengurangan ketidakpastian dalam komunikasi relevan baik pada
saat komunikasi pertama kali maupun pada hubungan yang sudah mapan. Dari pernyataan
tersebut juga dapat dideduksi bahwasanya pengurangan ketidakpastian berjalan dari
komunikasi saat orang saling berhubungan untuk pertama kalinya hingga pada tahap ketika

hubungan sudah mapan.

4, PENUTUP

Dari data perolehan hasil penelitian yang didukung oleh teori yang sudah dituliskan, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa sebagian besar ketidakpastian yang dialami anggota
baru terhadap anggota lama Al Kindi angkatan 2019 merupakan ketidakpastian kognitif
dimana anggota baru tidak yakin dengan apa yang anggota baru pikirkan tengtang anggota
lama, juga sebaliknya anggota lama tidak yakin dengan apa yang dipikirkan anggota lama
mengani anggota baru. Maka hal itu sering menghambat anggota baru dalam mengawali
interaksi yang baik dengan anggota lama.

Adanya hambatan yang dialami oleh anggota baru, membuat mereka terdorong untuk
berusaha menurunkan rasa cemas dan ketidakpastian yang mereka alami. Hal ini sesuai
dengan teori pengurangan ketidakpastian yang dikatakan oleh Berger, bahwa bagi tiap orang
yang mendapati rasa ketidakpastian, akan berusaha untuk menurunkan rasa ketidakpastian
tersebut (Griffin, 2006). Anggota baru termotivasi untuk menanggulangi ketidakpastian agar
dapat menjalin hubungan yang baik satu sama lain dan dengan anggota lama serta demi
menjadikan organisasi Al kindi yang solid dan kompak. Strategi yang digunakan oleh anggota
baru dalam menanggulangi ketidakpastian sesuai dengan strategi pengurangan ketidakpastian
yang dikemukakan Charles Berger.

Terdapat tiga strategi dalam menanggulangi rasa ketidakpastian yang diterapkan oleh
anggota baru terhadap anggota lama dalam organisasi Al Kindi. Pertama, strategi aktif di
mana anggota baru berupaya untuk mengenali karakter anggota lama, lingkungan, situasi
dalam organisasi Al Kindi. Mereka mencari tau informasi tentang anggota lama maupun
situasi dalam organisasi tersebut lewat anggota lain yang sudah saling kenal juga dalam media
sosial. Pencarian informasi tersebut menjadi bekal yang baik dalam berinteraksi ke depannya

dan juga merupakan bagian dari strategi aktif dalam menanggulangi sebuah ketidakpastian.
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Kedua, strategi pasif dilakukan oleh anggota baru dalam mengurangi ketidakpastian
dengan cara meakukan pengamatan secara lansung sebelum memulai sebuah interaksi dengan
anggota lama. Anggota baru biasanya mengamati anggota lama pada saat berlangsungnya
organisasi maupun sedang berkumpul saat rapat, mereka mengamati bagaimana cara untuk
melatih suara, cara anggota lama berbicara, dan karakter anggota lama dalam organisasi
Alkindi dengan kemudian anggota baru dapat mengabil gambaran dan mengaplikasikannya.

Ketiga, strategi interaktif dimana seteah anggota baru mendaptkan informasi mengenai
anggota lama, kemudian anggota baru melakukan sebuah interaksi pada saat awal komunikasi
secara langsung dengan anggota lama. Interaksi yang dilakukan mereka interaksi secara
langsung dengan saling menyapa satu sama lain, berbicara, bercanda dan juga saling bertukar
cerita dengan tujuan mengurangi rasa ketidakpastian. Strategi yang dilakukan anggota baru
terhadap anggota lama tersebut merupakan strategi interaktif ~ dalam mengurangi

ketidakpastian.
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